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SUMMARY 

DEFTIA ARISKI. Different Spirulina (Arthrospira platensis) Stocking Densities 

Cultured in Catfish Rearing Wastewater Media (Supervised by MARINI 

WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH) 

 

Spirulina (Arthrospira platensis) is a Cyanobacterium that can be cultured in 

catfish rearing wastewater. Spirulina stocking density can affect growth rate, 

density, and reduction of total nitrogen and phosphate content in catfish rearing 

wastewater culture media. The purpose of this study was to determine the optimal 

initial density of Spirulina for the growth of Spirulina cultured in the wastewater 

media. This research was conducted at the Aquaculture Laboratory, Aquaculture 

Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University in September-October 2020. This study used Completely Randomized 

Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments were the initial 

density of Spirulina (P1) 0.1 g L-1, (P2) 0.2 g L-1, (P3) 0.4 g L-1, and (P4) 0.8        

g L-1. The parameters observed were the growth rate of the biomass, density, and 

reduction of total nitrogen and phosphate content of the culture media. The results 

showed that differences of the stocking density of Spirulina had an effect on 

growth rate, density, and reduction in total nitrogen and phosphate content. The 

best treatment in this study was P1 treatment with an initial density of 0.1 g L-1 

Spirulina capable of producing a growth rate of 21.637% day-1, a maximum 

density of 0.567 g L-1, and reducing total nitrogen content 96.27% and phosphate 

content of 92.09% from their initial concentration of the wastewater culture 

media. 

 

Keywords : Catfish culture wastewater, initial density of Spirulina, Spirulina   

(Arthrospira platensis) 
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RINGKASAN 

DEFTIA ARISKI. Padat Tebar Spirulina (Arthrospira platensis) Berbeda yang 

Dikultur dalam Media Air Limbah Budidaya Ikan Lele (Dibimbing oleh MARINI 

WIJAYANTI dan DADE JUBAEDAH) 

 

Spirulina (Arthrospira platensis) merupakan Cyanobacteria yang dapat dikultur 

pada media air limbah budidaya ikan lele. Padat tebar Spirulina dapat 

mempengaruhi laju pertumbuhan, kepadatan, serta pengurangan kandungan 

nitrogen total dan fosfat pada media air limbah budidaya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kepadatan awal Spirulina yang optimal untuk 

pertumbuhan Spirulina yang dikultur dalam media air limbah budidaya. Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan 

September-Oktober 2020. Metoda penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuannya yaitu 

kepadatan awal Spirulina (P1) 0,1 g L-1, (P2) 0,2 g L-1, (P3) 0,4 g L-1, (P4) 0,8      

g L-1. Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan, kepadatan, serta 

pengurangan kandungan nitrogen total dan fosfat pada media kultur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perbedaan padat tebar Spirulina berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan, kepadatan serta pengurangan kandungan nitrogen total 

dan fosfat. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan P1 dengan 

kepadatan awal Spirulina 0,1 g L-1 menghasilkan laju pertumbuhan 21,637%    

hari-1, kepadatan maksimal sebesar 0,567 g L-1, serta pengurangan kandungan 

nitrogen total sebesar 96,27% dan kandungan fosfat sebesar 92,09% dari 

konsentrasi awal media air limbah budidaya. 
 

Kata kunci  :  Air limbah budidaya ikan lele, kepadatan awal Spirulina, Spirulina 

(Arthrospira platensis) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Spirulina (Arthrospira platensis) merupakan Cyanobacteria yang dapat 

dibudidayakan menggunakan media air tawar, payau dan laut. Spirulina memiliki 

klorofil, berbentuk spiral, serta mengandung protein sekitar 50-70% berat kering, 

vitamin dan mineral (Chriswardana et al., 2013). Spirulina merupakan mikroalga 

biru-hijau yang kaya akan antioksidan, asam amino esensial, dan asam lemak tak 

jenuh ganda. Oleh karena itu, Spirulina saat ini merupakan produk komersial 

dengan nilai gizi tinggi dan juga merupakan sumber pengobatan pelengkap dan 

alternatif (Shao et al., 2019). Selama ini Spirulina dikultur menggunakan sumber 

nutrien yaitu pupuk Zarrouk maupun Walne yang harganya cukup mahal, 

sehingga dicari sumber nutrien alternatif yang dapat menekan biaya penggunaan 

pupuk (Hidayani, 2019). Penggunaan limbah sebagai sumber nutrien alternatif 

dapat menekan biaya untuk penggunaan pupuk (Resmawati et al., 2012). Salah 

satu sumber nutrien yang bisa digunakan untuk kultur Spirulina yaitu air limbah 

budidaya ikan lele.  

Ikan lele merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak 

digemari oleh masyarakat (Sari, 2019). Ikan lele banyak dibudidayakan dengan 

sistem budidaya secara intensif (Lesmana 2019). Umumnya budidaya ikan secara 

intensif dengan padat penebaran tinggi dan pemakaian pakan buatan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan limbah nitrogen toksik dan fosfat dalam 

perairan yang berasal dari sisa pakan yang tidak termakan dan feses ikan (Iswandi 

et al., 2016). Jika limbah tersebut dibuang secara langsung maka perairan menjadi 

tercemar, penanganan limbah tersebut dapat memanfaatkan mikroalga seperti 

Spirulina karena Spirulina memiliki kemampuan menguraikan senyawa nitrogen 

dan fosfor sehingga limbah dimanfaatkan sebagai media kulturnya (Pertiwi, 

2019). Nitrogen dan fosfor merupakan nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah 

yang besar untuk kehidupan dan pertumbuhan Spirulina (Hendarsyah, 2017). 

Berdasarkan penelitian Widyantoro (2018), air limbah kolam pembesaran 

ikan lele dengan ukuran 15-20 cm padat tebar 115 ekor.m-3 yang dipelihara 
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selama 1 bulan mengandung nitrogen total 8,42 mg L-1 dan fosfat 0,06 mg L-1. 

Penggunaan limbah kolam tersebut untuk kultur Spirulina dengan kepadatan awal 

0,24 g L-1 menghasilkan kepadatan maksimal sebesar 1,31 g L-1 dengan laju 

pertumbuhan sebesar 1,67% hari-1. Berdasarkan hasil penelitian Hidayani (2019), 

air limbah budidaya ikan lele yang telah dipelihara selama 2 bulan dengan bobot 

±150 gram dengan kepadatan ikan 330 ekor.400 L-1 mengandung nitrogen total 

108,59 mg L-1 dan fosfat 22,81 mg L-1. Limbah tersebut digunakan untuk kultur 

Spirulina dengan kepadatan awal 0,2 g L-1 menghasilkan kepadatan maksimal 

sebesar 0,867 g L-1 dengan laju pertumbuhan sebesar 22,026% hari-1.  

Perbedaan kepadatan awal untuk kultur Spirulina dengan memanfaatkan 

air limbah budidaya ikan lele untuk menghasilkan kepadatan maksimal belum 

pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian tentang kepadatan awal 

Spirulina penting dilakukan untuk memaksimalkan pertumbuhan Spirulina yang 

dikultur dengan media air limbah budidaya ikan lele dengan mengetahui 

kepadatan awal pada kultur Spirulina. 

1.2. Rumusan Masalah  

  Budidaya ikan lele menghasilkan air limbah selama pemeliharaan. Upaya 

untuk mengurangi tercemarnya lingkungan dari sisa budidaya ikan lele yaitu 

memanfaatkan air limbah tersebut sebagai media kultur Spirulina. Air limbah 

budidaya ikan lele banyak mengandung unsur organik yang baik untuk kultur 

Spirulina. Selain faktor ketersediaan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan, 

tingkat kepadatan awal pada kultur Spirulina berpengaruh pada pertumbuhannya. 

Hal ini berkaitan dengan persaingan mendapatkan cahaya, nutrien dan ruang 

hidup. Berdasarkan hal ini sangat penting untuk diketahui mengenai tingkat 

kepadatan awal Spirulina yang optimal untuk pertumbuhan Spirulina. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepadatan awal 

Spirulina yang optimal untuk pertumbuhan dan kepadatan maksimal pada kultur 

Spirulina dalam media air limbah budidaya ikan lele. Hasil penelitian yang 

dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai teknik kultur 

Spirulina dengan kepadatan awal yang optimum pada kultur Spirulina. 
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